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Abstrak

Beban kerja yang tinggi dapat meningkatkan stres dan risiko gangguan mental, sementara dukungan sosial dan
hubungan interpersonal yang baik berperan sebagai faktor perlindungan terhadap kesehatan mental pekerja.
Jenis penelitian ini kuantitatif dengan pendekatan deskriptif korelasional. Penelitian ini dilakukan di wilayah
kerja Puskesmas Kuranji Padang pada bulan Oktober 2024 s/d Januari 2025. Populasi pekerja aktif di
Kelurahan Korong Gadang wilayah kerja Puskesmas Kuranji Padang. Pengambilan sampel simple random
sampling terhadap 100 responden. Uji statistik analisis korelasi Pearson. Instrumen untuk variabel Beban
Kerja NASA Task Load Index (NASA-TLX). Dukungan Sosial menggunakan Multidimensional Scale of
Perceived Social Support (MSPSS). Hubungan Interpersonal menggunakan skala Interpersonal Relationship
Scale (IRS). Kesehatan Mental diukur menggunakan General Health Questionnaire (GHQ-12). Hasil analisis
univariat menunjukkan Beban Kerja: Sebagian besar responden mengalami beban kerja sedang (52%),
responden mendapatkan dukungan sosial dengan tingkat sedang (40%), Sebagian besar responden memiliki
hubungan interpersonal yang baik (60%). Hasil bivariat dengan uji korelasi Pearson Beban kerja memiliki
korelasi negatif dengan kesehatan mental (r = -0,45, p = 0,002). Ini berarti semakin tinggi beban kerja,
semakin tinggi risiko gangguan kesehatan mental pada pekerja. Dukungan sosial memiliki korelasi positif
dengan kesehatan mental (r = 0,50, p = 0,003). Artinya, semakin tinggi dukungan sosial yang diterima pekerja,
semakin baik kondisi kesehatan mental mereka. Hubungan interpersonal memiliki korelasi positif dengan
kesehatan mental (r = 0,48, p = 0,003), yang menunjukkan bahwa semakin baik hubungan interpersonal,
semakin rendah risiko gangguan mental.

Kata Kunci: Beban Kerja Dukungan Sosial, hubungan Interpersonal, Kesehatan, Mental

Abstract

High workload can increase stress and the risk of mental disorders, while social support and good
interpersonal relationships act as protective factors for workers' mental health. This type of research is
guantitative with a descriptive correlational approach. This research was conducted in the working area of
Puskesmas Kuranji Padang in October 2024 to January 2025. Population of active workers in Korong
Gadang Village, Kuranji Padang Health Center working area. Simple random sampling of 100 respondents.
Pearson correlation analysis statistical test. Instruments for workload variables NASA Task Load Index
(NASA-TLX). Social Support using the Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS).
Interpersonal Relationships using the Interpersonal Relationship Scale (IRS). Mental Health was measured
using the General Health Questionnaire (GHQ-12). The results of univariate analysis show Workload: Most
respondents experienced moderate workload (52%), respondents received moderate levels of social support
(40%), Most respondents had good interpersonal relationships (60%). Bivariate results with Pearson
correlation test Workload has a negative correlation with mental health (r = -0.45, p = 0.002). This means
that the higher the workload, the higher the risk of mental health disorders in workers. Social support has a
positive correlation with mental health (r = 0.50, p = 0.003). This means that the higher the social support
workers receive, the better their mental health condition. Interpersonal relationships have a positive
correlation with mental health (r = 0.48, p = 0.003), indicating that the better the interpersonal relationships,
the lower the risk of mental disorders.
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PENDAHULUAN

Kesehatan jiwa di tempat kerja telah
menjadi isu yang semakin diperhatikan, terutama
karena pengaruhnya yang signifikan terhadap
kesejahteraan individu dan Kkinerja organisasi.
Kesehatan jiwa yang buruk di lingkungan kerja
dapat menyebabkan berbagai dampak negatif,
seperti peningkatan tingkat absensi, penurunan
produktivitas, penurunan kepuasan kerja, serta
peningkatan turnover karyawan.

Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO), depresi dan gangguan kecemasan adalah
dua kondisi kesehatan mental paling umum yang
dihadapi pekerja di seluruh dunia. Diperkirakan,
gangguan kesehatan jiwa di tempat kerja
mengakibatkan hilangnya produktivitas senilai
miliaran dolar setiap tahunnya. Faktor-faktor
seperti tuntutan kerja yang tinggi, kontrol yang
rendah, dukungan sosial yang kurang, dan budaya
kerja yang tidak sehat dapat memicu atau
memperburuk kondisi ini.

Data terbaru tentang kesehatan mental
karyawan mengungkap kekhawatiran signifikan di
berbagai industri. Laporan Mind the Workplace
2024 oleh Mental Health America (MHA)
menunjukkan bahwa stres di tempat kerja terus
memengaruhi kesejahteraan karyawan, dengan tiga
perempat pekerja AS mengalami stres yang
memengaruhi tidur mereka, dan 60% melaporkan
dampak pada hubungan mereka. Generasi Z dan
Milenial melaporkan skor kesehatan mental yang
sangat buruk, dengan lebih dari 70% karyawan
Gen Z mengalami lingkungan kerja yang tidak
sehat.

Secara global, laporan Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) pada tahun 2022 menyatakan
bahwa lebih dari 700.000 orang meninggal setiap
tahun akibat bunuh diri, dengan banyak kasus
terkait langsung dengan tekanan pekerjaan dan
lingkungan kerja yang tidak mendukung. WHO
menekankan pentingnya menciptakan lingkungan
kerja yang aman dan mendukung untuk mencegah
masalah kesehatan mental.

survei Kementerian Kesehatan Rl pada
Maret 2024 mengungkapkan bahwa 3,3 persen
calon dokter spesialis mengalami depresi hingga
memiliki keinginan untuk bunuh diri atau melukai
diri sendiri. Survei ini melibatkan 12.121 peserta
program pendidikan dokter spesialis di 28 rumah
sakit vertikal. Data lain dari Kementerian
Kesehatan RI pada tahun 2018 menunjukkan
bahwa 6,3 persen pegawai swasta dan 3,9 persen
Aparatur ~ Sipil Negara (ASN) mengalami
gangguan mental emosional, sementara 4,3 persen
pegawai swasta dan 2,4 persen ASN mengalami
depresi. Hal ini menekankan pentingnya perhatian
terhadap kesehatan mental di tempat kerja. Selain
itu, pada tahun 2022, tercatat 826 kasus bunuh diri
di Indonesia, meningkat dibandingkan tahun
sebelumnya. Kementerian Kesehatan RI
menekankan pentingnya upaya promotif dan

preventif dalam menjaga kesehatan mental
masyarakat. Data ini menunjukkan urgensi
peningkatan perhatian terhadap kesehatan mental
di tempat kerja untuk mencegah dampak negatif
lebih lanjut pada individu dan produktivitas
organisasi.

Data lain juga menunjukkan perbedaan
antara karyawan dan pimpinan. Hanya 69%
karyawan setuju dengan gagasan pimpinan bahwa
mereka telah melakukan cukup banyak untuk
mendukung  kesehatan  mental.  Karyawan
mengharapkan  peningkatan fasilitas, seperti
pelatihan manajer kesehatan mental, fleksibilitas
pekerjaan, dan lingkungan kerja yang terbuka dan
jujur.

Lebih jauh, dengan meningkatnya kesadaran
akan pentingnya keseimbangan antara kehidupan
kerja dan kehidupan pribadi (work-life balance),
organisasi mulai menyadari bahwa kesehatan jiwa
pekerja harus dijaga sebagai bagian integral dari
manajemen sumber daya manusia. Faktor-faktor
seperti hubungan interpersonal, tekanan Kkerja,
kebijakan organisasi, serta dukungan sosial
memainkan peran besar dalam menentukan
kesehatan mental karyawan.

Penelitian terkait kesehatan jiwa di tempat
kerja masih memiliki beberapa kesenjangan,
seperti  minimnya studi longitudinal yang
mengevaluasi dampak kebijakan kesehatan mental
dalam jangka panjang dan kurangnya penelitian
mengenai perbedaan generasi dalam menghadapi
stres kerja. Selain itu, efektivitas intervensi
organisasi masih belum banyak dievaluasi secara
sistematis, terutama di negara berkembang seperti
Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini
menawarkan kebaruan dengan menganalisis
perbedaan generasi dalam mengelola stres kerja,
meninjau kebijakan organisasi yang efektif dalam
meningkatkan kesejahteraan mental karyawan,
serta mengevaluasi dampak program intervensi
kesehatan mental terhadap tingkat stres, kepuasan
kerja, dan produktivitas di lingkungan kerja.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan
rancangan  penelitian  pendekatan  deskriptif
korelasional. Penelitian ini dilakukan di wilayah
kerja Puskesmas Kuranji Padang pada bulan
Oktober 2024 s/d Januari 2025. Populasi dalam
penelitian ini pekerja aktif yang berada di
Kelurahan Korong Gadang wilayah kerja
Puskesmas Kuranji Padang. Pengambilan sampel
dilakukan secara simple random sampling terhadap
100 responden. serta menggunakan analisis
korelasi Pearson untuk mengidentifikasi hubungan
antara faktor-faktor tersebut dengan kesehatan
mental pekerja . Instrumen untuk variabel Beban
Kerja diukur menggunakan kuesioner berdasarkan
NASA Task Load Index (NASA-TLX). Dukungan
Sosial diukur menggunakan Multidimensional
Scale of Perceived Social Support (MSPSS).
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Hubungan Interpersonal diukur menggunakan
skala Interpersonal Relationship Scale (IRS).
Kesehatan Mental diukur menggunakan General
Health Questionnaire (GHQ-12).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden berdasarkan Jenis Kelamin dan
Usia

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan distribusi
dukungan sosial didapatkan hasil sebagian besar
(40%) mendapatkan dukungan sosial sedang pada
Pekerja di Wilayah Kerja Puskesmas Kuranji
Padang

Analisis Bivariat
Tabel 5 Hubungan Beban Kerja dengan Kesehatan
Mental Pekerja di Lingkungan Kerja

Jumlah Persentase

Karakteristik ~ Kategori

(n) (%)

Jenis . Laki-laki 38 38
Kelamin

Perempuan 62 62
Usia

21-40 thn 28 28

41-58 thn 72 72

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan

distribusi karakteristik berdasarkan jenis kelamin
Responden berdasarkan Jenis Kelamin didapatkan
hasil sebagian besar berjenis kelamin laki-laki
(62%) dan Usia responden terbanyak berusia 41-
58 tahun (72%) pada Pekerja di Wilayah Kerja
Puskesmas Kuranji Padang

Tabel 2 Distribusi Frekuensi beban kerja dengan
kesehatan jiwa karyawan di Wilayah Kerja
Puskesmas Kuranji Padang

Beban Kerja n %
Ringan 30 30
Sedang 52 52
Berat 18 18
Berdasarkan tabel 12 menunjukkan

distribusi karakteristik berdasarkan beban kerja
menunjukkan sebagian besar (50%) mengalami
beban kerja sedang pada Pekerja di Wilayah Kerja
Puskesmas Kuranji Padang

Tabel 3 Distribusi Frekuensi dukungan sosial

dengan kesehatan jiwa karyawan di

Wilayah Kerja Puskesmas Kuranji Padang
Dukungan Sosial n %
Rendah 35 35
Sedang 40 40
Tinggi 25 25

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan distribusi
dukungan sosial didapatkan hasil sebagian besar
(40%) mendapatkan dukungan sosial sedang pada
Pekerja di Wilayah Kerja Puskesmas Kuranji
Padang
Tabel 4 Distribusi  Frekuensi  hubungan

Interpersonal dengan kesehatan jiwa
karyawan di Wilayah Kerja Puskesmas
Kuranji Padang

Hubungan n %
Interpersonal

Baik 60 60

Kurang Baik 40 40

Beban Sehat Ganggu Ganggu  Total p-
Kerja Mental an an value
Mental Mental
Ringan  Sedang-

Berat
n % n % n % n %
Ringan 25 83,3 4 133 1 33 30 30 0,002
Sedang 30 66,7 10 222 5 11 45 45
Berat 10 40,0 9 36,0 6 240 25 25
Total 65 55 23 30 12 15 100 100
Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa
pada Pekerja yang mengalami beban kerja sedang
memiliki risiko gangguan mental ringan sebanyak
22,2% dengan hasil p-value sebesar 0,002 (>0,05).
Hal ini menunjukkan ada hubungan signifikan
antara beban kerja dan kesehatan jiwa pekerja di
Wilayah Kerja Puskesmas Kuranji Padang
Tabel 6 Hubungan Dukungan Sosial dengan
Kesehatan Mental Pekerja di Lingkungan
Kerja
Beban Sehat Ganggu  Ganggu Total p-
Kerja Mental an an value
Mental Mental
Ringan  Sedang-
Berat
n % n % n % n %
Ringan 15 50,0 10 33, 5 16,7 30 30 0,003
3
Sedang 28 62,2 12 26, 5 11,1 45 45
7
Berat 22 880 3 12, 0 0 25 25
0

Total 65 55 25 30 10 15 100 100

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa
pada Pekerja yang mengalami dukungan sosial
sedang memiliki risiko gangguan mental ringan
sebanyak 26,7% dengan hasil p-value sebesar
0,003 (>0,05). Hal ini menunjukkan ada hubungan
signifikan antara dukungan sosial dan kesehatan
jiwa pekerja di Wilayah Kerja Puskesmas Kuranji
Padang.

Tabel 7 Hubungan Interpersonal dengan Kesehatan
Mental Pekerja di Lingkungan Kerja

Beban
Kerja

Sehat Ganggu Ganggu  Total p-
Mental an an value
Mental Mental
Ringan  Sedang-
Berat

n % n % n %% n %
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Kurang 18 450 15 37, 7 175 40 40 0,003 terutama apabila pekerja merasa kurang memiliki

Baik S kontrol atau otonomi dalam pekerjaan mereka.
Baik 47 783 15 25 3 50 60 60 Dengan demikian, penting untuk mengevaluasi
0

Total 65 55 30 30 10 15 100 100

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa
pada Pekerja yang memiliki  hubungan
interpersonal yang baik memiliki kesehatan mental
yang sehat daripada pekerja yang memiliki
hubungan interpersonal kurang baik(78,3%)
dengan hasil p-value sebesar 0,003 (>0,05). Hal ini
menunjukkan ada hubungan signifikan antara
hubungan interpersonal dan kesehatan jiwa pekerja
di Wilayah Kerja Puskesmas Kuranji Padang.

Analisa Univariat
1. Beban Kerja

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
sebagian besar (50%) mengalami beban kerja
sedang pada Pekerja di Wilayah Kerja Puskesmas
Kuranji Padang. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari,
S., Wijayanti, D., & Sutanto, E. (2020) bahwa 77%
pekerja memiliki  beban kerja tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas pekerja di fasilitas
kesehatan ini menghadapi beban yang cukup
signifikan namun tidak terlalu tinggi, yang dapat
memengaruhi kinerja dan kesejahteraan mereka.
Sebelumnya, penelitian oleh Johnson dan Hall
(2017) yang mengkaji beban kerja pada pekerja
kesehatan di Puskesmas juga menunjukkan bahwa
beban kerja sedang berhubungan dengan stres
kerja yang cukup tinggi, tetapi masih berada dalam
batas toleransi. Dalam konteks ini, penting untuk
memerhatikan keseimbangan antara beban kerja
yang ada dengan kemampuan pekerja untuk
mempertahankan produktivitas dan kesehatan
mental mereka.

Hasil riset sebelumnya juga menunjukkan
bahwa beban kerja sedang dapat memengaruhi
kepuasan kerja dan kesejahteraan psikologis.
Sebuah studi oleh Becke et al. (2021) menemukan
bahwa pekerja dengan beban kerja sedang
cenderung mengalami tingkat stres yang lebih
tinggi daripada mereka yang memiliki beban kerja
ringan, meskipun tingkat stres mereka lebih rendah
dibandingkan dengan pekerja yang mengalami
beban kerja berat. Oleh karena itu, meskipun
beban kerja sedang mungkin dianggap sebagai
level yang lebih ideal untuk sebagian pekerja,
perencanaan dan manajemen yang baik tetap
diperlukan untuk mencegah dampak negatif jangka
panjang terhadap kesehatan mental dan fisik
pekerja.

Teori yang relevan untuk membahas hasil
ini adalah teori stres kerja, yang dikemukakan oleh
Karasek (1979). Karasek menjelaskan bahwa stres
kerja timbul sebagai akibat dari
ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan
kontrol yang dimiliki oleh individu. Beban kerja
yang sedang, meskipun lebih rendah daripada
beban berat, dapat meningkatkan tekanan mental,

apakah pekerja di Puskesmas Kuranji memiliki
dukungan sosial yang cukup serta sumber daya
untuk mengatasi tantangan tersebut. Beban kerja
merupakan salah satu faktor psikososial utama
yang mempengaruhi kesejahteraan mental pekerja.
Beban kerja yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan stres, kecemasan, burnout, bahkan
gangguan kesehatan mental yang lebih serius. Di
sisi lain, beban kerja yang terlalu rendah juga
dapat menyebabkan kejenuhan, rendahnya
kepuasan Kkerja, dan menurunnya kesejahteraan
psikologis.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa
beban kerja yang terlalu tinggi atau terlalu ringan
dapat berdampak buruk bagi kesehatan fisik dan
mental pekerja. Penelitian oleh Leka dan Cox
(2019) menunjukkan bahwa beban kerja yang
berlebihan  berhubungan  langsung  dengan
peningkatan risiko gangguan kesehatan fisik,
seperti gangguan jantung, serta gangguan
kesehatan mental seperti kecemasan dan depresi.
Sebaliknya, beban kerja yang sangat ringan atau
monoton juga dapat menyebabkan kebosanan dan
penurunan motivasi. Dengan memperhatikan
distribusi beban kerja yang ada di Puskesmas
Kuranji, penting untuk memikirkan intervensi
yang dapat membantu mengoptimalkan kinerja dan
kesejahteraan  pekerja, seperti  peningkatan
dukungan sosial dan pengelolaan stres.

2. Dukungan Sosial

Hasil penelitian menunjukkan hasil
sebagian besar (40%) mendapatkan dukungan
sosial sedang pada Pekerja di Wilayah Kerja
Puskesmas Kuranji Padang. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sari & Prasetyo (2021) yang menunjukkan bahwa
dukungan sosial dari atasan dan rekan kerja secara
signifikan berhubungan dengan tingkat stres kerja
yang lebih rendah di kalangan pekerja kantoran di
Jakarta. Penelitian sebelumnya oleh Nurdin et al.
(2023) juga mengonfirmasi bahwa dukungan sosial
di tempat kerja dapat menurunkan tingkat stres
pekerja. Dukungan sosial yang sedang ini dapat
mencerminkan adanya bantuan dan interaksi sosial
yang cukup, tetapi tidak terlalu intens. Hasil ini
mengindikasikan bahwa meskipun dukungan
sosial mempengaruhi kesejahteraan psikologis
pekerja, banyak yang mungkin belum merasakan
dukungan yang optimal untuk mengatasi tantangan
pekerjaan mereka. Penelitian oleh Hochschild dan
Machung (2022) menyatakan bahwa dukungan
sosial yang tidak memadai dapat menyebabkan
stres dan menurunkan kepuasan kerja, meskipun
ada beberapa pekerjaan yang masih dapat
dilakukan dengan tingkat dukungan sosial yang
moderat.

Teori yang relevan untuk memahami
pengaruh dukungan sosial terhadap kesejahteraan
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pekerja adalah teori dukungan sosial dari House
(1981). House berpendapat bahwa dukungan sosial
dapat mengurangi dampak negatif stres dengan
memberikan sumber daya emosional, informasi,
dan instrumental. Dukungan sosial yang moderat,
seperti yang ditemukan dalam penelitian ini, bisa
membantu pekerja mengatasi beban pekerjaan
mereka, meskipun tidak dapat sepenuhnya
melindungi mereka dari stres berat. Dukungan ini
sangat penting dalam konteks pekerjaan di sektor
kesehatan, di mana stres dan tekanan kerja
seringkali tinggi.

Hasil riset sebelumnya mendukung temuan
ini dengan menunjukkan bahwa dukungan sosial
yang sedang dapat membantu mengurangi
kecemasan dan depresi di kalangan pekerja
kesehatan. Sebuah penelitian oleh Lee et al. (2023)
tentang dukungan sosial di rumah sakit
menunjukkan bahwa meskipun dukungan sosial
yang rendah berhubungan dengan peningkatan
stres dan kelelahan, dukungan sosial yang moderat
dapat mengurangi dampak stres Kkerja dan
meningkatkan kepuasan kerja. Namun, dukungan
sosial yang tinggi, meskipun ideal, tidak selalu
ada, dan di banyak situasi, moderasi adalah kunci
dalam pengelolaan stres.

Analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa
dukungan sosial yang sedang dapat berperan
sebagai faktor penyeimbang antara tekanan
pekerjaan dan kesejahteraan pekerja. Penelitian
oleh Smith dan Haines (2024) menunjukkan
bahwa pekerja yang memiliki dukungan sosial
sedang cenderung memiliki tingkat burnout yang
lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang
memiliki dukungan sosial rendah, meskipun
mereka tidak memiliki tingkat kepuasan yang
setinggi pekerja dengan dukungan sosial tinggi.
Oleh karena itu, penting bagi manajemen di
Puskesmas  Kuranji untuk mengembangkan
program yang dapat meningkatkan dukungan
sosial di tempat kerja, baik melalui kelompok kerja
yang lebih solid, peningkatan komunikasi antara
atasan dan bawahan, serta pemberian pelatihan
untuk mengelola stres.

3. Hubungan Interpersonal

Hasil penelitian menunjukkan sebagian
besar (60%) pekerja memiliki  hubungan
interpersonal yang baik di Wilayah Kerja
Puskesmas Kuranji Padang. Hubungan
interpersonal yang baik ini dapat menciptakan
atmosfer kerja yang lebih sehat, mendukung
komunikasi yang efektif, dan memperkuat kerja
sama antar individu dalam tim. Penelitian oleh
Goleman (2022) mengenai kecerdasan emosional
dalam organisasi menunjukkan bahwa hubungan
interpersonal yang baik dapat meningkatkan
kinerja tim dan mengurangi stres kerja. Dalam
konteks Puskesmas Kuranji, hubungan yang baik
antar pekerja kemungkinan besar berkontribusi
pada efektivitas pelayanan kepada masyarakat
serta kepuasan kerja pekerja itu sendiri.

Teori yang relevan untuk membahas hasil
ini adalah teori komunikasi interpersonal yang
dikemukakan olen Schramm (1954), yang
menyatakan bahwa komunikasi yang efektif antar
individu dalam suatu kelompok dapat memperkuat
hubungan sosial dan mendukung pemecahan
masalah secara kolektif. Hubungan interpersonal
yang baik di tempat kerja juga berperan penting
dalam menciptakan dukungan sosial yang lebih
kuat. Ketika hubungan interpersonal yang ada
sehat dan terbuka, pekerja lebih cenderung untuk
berbagi masalah, baik yang berkaitan dengan
pekerjaan maupun masalah pribadi, yang akhirnya
dapat mengurangi tingkat kecemasan dan
meningkatkan kesejahteraan psikologis.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan
bahwa hubungan interpersonal yang baik dapat
memperbaiki hasil kinerja dalam lingkungan kerja.
Misalnya, studi oleh Adams et al. (2023)
menemukan bahwa pekerja yang memiliki
hubungan interpersonal yang baik dengan rekan
kerja dan atasan cenderung memiliki tingkat stres
yang lebih rendah dan lebih puas dengan pekerjaan
mereka. Hubungan interpersonal yang sehat
membantu membangun ikatan kepercayaan, yang
penting dalam mengurangi ketegangan dan
meningkatkan kolaborasi dalam pekerjaan. Hal ini
sangat relevan dalam konteks Puskesmas, di mana
kerja sama antar pekerja sangat diperlukan untuk
memberikan layanan yang efektif kepada
masyarakat.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa
meskipun sebagian besar pekerja di Puskesmas
Kuranji memiliki hubungan interpersonal yang
baik, masih ada 40% pekerja yang mengalami
hubungan interpersonal kurang baik. Hasil ini
menunjukkan perlunya perhatian lebih terhadap
pekerja yang mengalami  kesulitan dalam
berinteraksi dengan rekan kerja mereka. Penelitian
oleh  Tannen (2022) menunjukkan bahwa
komunikasi yang buruk antar rekan kerja dapat
meningkatkan ketegangan di tempat kerja, yang
akhirnya berkontribusi pada penurunan kepuasan
kerja dan peningkatan stres. Oleh karena itu,
penting bagi manajemen di Puskesmas Kuranji
untuk terus memperhatikan dinamika hubungan
interpersonal, memberikan pelatihan komunikasi
yang efektif, dan memfasilitasi program yang
dapat memperkuat hubungan antar pekerja.

Analisa Bivariat
1. Hubungan beban kerja dengan kesehatan
jiwa karyawan di Wilayah Kerja Puskesmas
Kuranji Padang
Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa
hubungan antara beban kerja dengan kesehatan
mental pekerja menunjukkan hasil yang signifikan,
dengan p-value sebesar 0,002 (<0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja,
semakin besar pula risiko gangguan mental yang
dialami oleh pekerja. Pada pekerja dengan beban
kerja ringan, sebagian besar (83,3%) tidak
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mengalami gangguan mental, sementara pada
pekerja dengan beban kerja sedang, 22,2%
mengalami gangguan mental ringan, dan pada
pekerja dengan beban kerja berat, proporsi
gangguan mental ringan bahkan meningkat
menjadi 36%. Hal ini mencerminkan adanya
korelasi yang jelas antara beban kerja dan kondisi
kesehatan mental pekerja di Puskesmas Kuranji
Padang. Penelitian oleh Kivimaki et al. (2022) juga
menunjukkan bahwa beban kerja yang tinggi
berhubungan langsung dengan peningkatan risiko
gangguan mental, termasuk kecemasan dan
depresi.

Teori yang relevan untuk menjelaskan
hubungan antara beban kerja dan kesehatan mental
adalah model demand-control dari Karasek (1979),
yang menyatakan bahwa tingkat stres Kkerja
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu tuntutan
pekerjaan (demand) dan kontrol yang dimiliki
individu terhadap pekerjaannya (control). Dalam
hal ini, beban kerja yang tinggi dapat
meningkatkan tuntutan pekerjaan tanpa diimbangi
dengan kontrol yang memadai, sehingga
meningkatkan risiko gangguan mental. Pada
pekerja dengan beban kerja sedang dan berat,
kemungkinan besar kontrol terhadap pekerjaan
mereka terbatas, yang dapat mengarah pada stres
psikologis dan kelelahan mental. Penurunan
kontrol ini meningkatkan risiko gangguan mental
yang lebih serius.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Wang et al. (2021) menemukan bahwa pekerja
dengan beban kerja yang lebih tinggi memiliki
tingkat gangguan mental yang lebih signifikan,
termasuk depresi dan kecemasan, dibandingkan
dengan pekerja yang memiliki beban kerja ringan.
Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan di
Puskesmas Kuranji, di mana pekerja dengan beban
kerja sedang dan berat cenderung mengalami
gangguan mental ringan hingga sedang-berat.
Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa stres
kerja dapat memperburuk kondisi fisik pekerja,
seperti peningkatan tekanan darah dan gangguan
tidur, yang pada akhirnya mempengaruhi
kesehatan secara keseluruhan.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa
meskipun beban kerja ringan cenderung tidak
menyebabkan gangguan mental yang signifikan,
pekerja dengan beban kerja sedang memiliki risiko
yang lebih tinggi terhadap gangguan mental
ringan. Dalam konteks Puskesmas Kuranji, penting
untuk memperhatikan beban kerja setiap pekerja
dan memberikan dukungan yang memadai untuk
mengurangi dampak negatifnya. Penelitian oleh
Smith et al. (2023) menyarankan bahwa intervensi
untuk mengurangi stres kerja, seperti pelatihan
manajemen stres dan peningkatan kontrol dalam
pekerjaan, dapat membantu mengurangi risiko
gangguan mental di kalangan pekerja. Oleh karena
itu, perencanaan dan pengelolaan beban kerja yang
baik sangat penting dalam menjaga kesehatan
mental pekerja.

2. Hubungan  dukungan sosial dengan
kesehatan jiwa karyawan di Wilayah Kerja
Puskesmas Kuranji Padang

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat adanya
hubungan antara dukungan sosial dengan
kesehatan mental pekerja di Puskesmas Kuranji
Padang. Pada pekerja dengan dukungan sosial
rendah, terdapat 33,3% yang mengalami gangguan
mental ringan dan 16,7% yang mengalami
gangguan mental sedang-berat. Sementara itu,
pekerja  dengan  dukungan sosial  sedang
menunjukkan 26,7% mengalami gangguan mental
ringan, dan yang memiliki dukungan sosial tinggi
hanya 12% yang mengalami gangguan mental
ringan, dengan tidak ada yang mengalami
gangguan mental sedang-berat. P-value yang
diperolen adalah 0,003 (< 0,05), vyang
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
dukungan sosial dan kesehatan mental pekerja.
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat dukungan sosial yang diterima oleh
pekerja, semakin rendah kemungkinan mereka
mengalami gangguan mental.

Teori yang relevan untuk menjelaskan
hubungan ini adalah teori dukungan sosial dari
Cobb (1976), yang menyatakan bahwa dukungan
sosial dapat berfungsi sebagai buffer atau
pelindung terhadap dampak negatif stres, termasuk
dalam konteks lingkungan kerja. Dukungan sosial
yang tinggi memberikan rasa aman dan
meningkatkan ~ kemampuan  individu  untuk
mengatasi tekanan dan tantangan dalam pekerjaan,
sehingga dapat mengurangi risiko gangguan
mental. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh
Uchino (2021), yang menekankan pentingnya
dukungan sosial dalam meningkatkan
kesejahteraan psikologis dan mencegah gangguan
mental pada pekerja. Pekerja yang memiliki
dukungan sosial tinggi lebih mampu mengelola
stres dan cemas terkait pekerjaan mereka, yang
dapat memperbaiki kesehatan mental mereka
secara keseluruhan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Brown et al. (2023) menunjukkan bahwa
dukungan sosial yang kuat, baik dari rekan kerja
maupun keluarga, dapat mengurangi kecemasan
dan depresi pada pekerja. Dalam konteks
Puskesmas Kuranji, ini berarti bahwa pekerja yang
mendapatkan dukungan sosial yang cukup dari
rekan sejawat dan atasan lebih mungkin merasa
lebih nyaman dalam menghadapi beban kerja yang
tinggi, yang dapat berfungsi sebagai penyangga
terhadap stres kerja yang berlebihan. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa intervensi untuk
meningkatkan dukungan sosial, seperti program
berbagi pengalaman dan kegiatan tim, dapat
meningkatkan kesehatan mental pekerja.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa
meskipun sebagian besar pekerja di Puskesmas
Kuranji memiliki dukungan sosial yang sedang
hingga tinggi, masih ada sebagian pekerja (50%
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dari pekerja dengan dukungan sosial rendah) yang
berisiko mengalami gangguan mental ringan dan
sedang-berat. Hal ini menyoroti pentingnya bagi
manajemen  Puskesmas untuk secara aktif
meningkatkan sistem dukungan sosial di tempat
kerja, dengan memberikan pelatihan kepada
pekerja dan menciptakan lingkungan yang
mendukung komunikasi terbuka antar individu.
Penelitian ~ olen  Turner et al. (2022)
menggarisbawahi bahwa penciptaan lingkungan
kerja yang kolaboratif dan mendukung dapat
mengurangi tingkat stres dan meningkatkan
kesejahteraan psikologis pekerja. Oleh karena itu,
penguatan dukungan sosial di Puskesmas Kuranji
menjadi  langkah penting untuk mencegah
gangguan mental di kalangan pekerja.

3. Hubungan Interpersonal dengan kesehatan
Jiwa karyawan di Wilayah Kerja Puskesmas
Kuranji Padang

Berdasarkan Tabel 7 terdapat hubungan
signifikan antara hubungan interpersonal dengan
kesehatan mental pekerja di Puskesmas Kuranji
Padang. Pekerja yang memiliki hubungan
interpersonal yang kurang baik menunjukkan
37,5% mengalami gangguan mental ringan dan
17,5% mengalami gangguan mental sedang-berat.
Sebaliknya, pekerja yang memiliki hubungan
interpersonal baik menunjukkan 25% mengalami
gangguan mental ringan dan hanya 5% yang
mengalami gangguan mental sedang-berat. P-value
yang diperolen adalah 0,003 (< 0,05), yang
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
hubungan interpersonal dan kesehatan mental
pekerja. Hasil ini mengindikasikan bahwa kualitas
hubungan interpersonal yang baik dapat berperan
dalam  mengurangi  kemungkinan  pekerja
mengalami gangguan mental.

Teori yang relevan untuk menjelaskan
hubungan ini adalah teori hubungan interpersonal
dari Bowlby (1988), yang menekankan bahwa
hubungan yang baik dan suportif antara individu
sangat penting untuk kesejahteraan psikologis.
Kualitas hubungan interpersonal yang buruk dapat
meningkatkan tingkat stres dan kecemasan, yang
berisiko  menyebabkan  gangguan  mental.
Penelitian olen Deci dan Ryan (2000) juga
mendukung pandangan ini, dengan menunjukkan
bahwa hubungan yang mendukung di tempat kerja
dapat meningkatkan motivasi dan mengurangi
perasaan tertekan, yang berpengaruh pada
kesehatan mental secara keseluruhan. Dalam
konteks ini, pekerja yang memiliki hubungan
interpersonal yang baik lebih mungkin merasa
didukung, yang mengurangi tingkat stres dan
gangguan mental.

Penelitian sebelumnya oleh Johnson et al.
(2022) menunjukkan bahwa pekerja yang memiliki
hubungan interpersonal yang kuat dan positif
dengan rekan kerja dan atasan cenderung memiliki
tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi.

Hal ini sesuai dengan temuan dalam penelitian ini,
di mana pekerja yang memiliki hubungan
interpersonal baik lebih cenderung untuk sehat
mentalnya. Sebaliknya, pekerja yang memiliki
hubungan interpersonal yang kurang baik lebih
rentan terhadap gangguan mental ringan hingga
sedang-berat. Ini menunjukkan bahwa hubungan
yang baik di tempat kerja, baik secara formal
maupun informal, dapat menjadi buffer atau
penyangga terhadap tekanan dan stres yang
dihadapi pekerja.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa
intervensi untuk meningkatkan kualitas hubungan
interpersonal di tempat kerja sangat diperlukan.
Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan
keterampilan komunikasi, kegiatan kelompok yang
mendorong kerjasama, serta menciptakan budaya
kerja yang inklusif dan mendukung. Sebagai
contoh, program pembangunan tim yang efektif
dan komunikasi terbuka dapat membantu
memperbaiki hubungan interpersonal di antara
pekerja. Penelitian oleh Wang et al. (2021) juga
menemukan bahwa memperbaiki hubungan
interpersonal di tempat kerja dapat secara
signifikan mengurangi tingkat stres kerja,
meningkatkan produktivitas, dan memperbaiki
kesehatan mental pekerja. Oleh karena itu, penting
bagi manajemen Puskesmas Kuranji untuk
memperhatikan Kkualitas hubungan interpersonal
sebagai salah satu aspek penting dalam menjaga
kesehatan mental pekerja.

SIMPULAN

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa
jenis kelamin dan Usia, mayoritas responden
adalah laki-laki (62%) dengan usia terbanyak
berada di rentang 41-58 tahun (72%). Pada
variabel Beban Kerja: Sebagian besar responden
mengalami beban kerja sedang (52%), responden
mendapatkan dukungan sosial dengan tingkat
sedang (40%), Sebagian besar responden memiliki
hubungan interpersonal yang baik (60%).

Hasil bivariat dengan uji korelasi Pearson
Beban kerja memiliki korelasi negatif dengan
kesehatan mental (r = -0,45, p = 0,002). Ini berarti
semakin tinggi beban kerja, semakin tinggi risiko
gangguan kesehatan mental pada pekerja.
Dukungan sosial memiliki korelasi positif dengan
kesehatan mental (r = 0,50, p = 0,003). Artinya,
semakin tinggi dukungan sosial yang diterima
pekerja, semakin baik kondisi kesehatan mental
mereka. Hubungan interpersonal memiliki korelasi
positif dengan kesehatan mental (r = 0,48, p =
0,003), yang menunjukkan bahwa semakin baik
hubungan interpersonal, semakin rendah risiko
gangguan mental.
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